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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan obat tradisional terhadap
kualitas hidup pasien dengan penyakit kronis di Desa Berjo, Kecamatan Kemuning, Kabupaten
Karanganyar. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi penelitian adalah pasien berusia 18-65 tahun dengan minimal satu diagnosis
penyakit kronis dan telah menggunakan obat tradisional selama >3 bulan. Sampel sebanyak 28
responden diperoleh dengan teknik purposive sampling. Variabel bebas adalah waktu dan lama
pemakaian obat tradisional, sedangkan variabel terikat adalah kualitas hidup yang diukur
menggunakan kuesioner SF-36 versi Indonesia. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square
pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian Terdapat hubungan yang signifikan antara waktu dan
lama penggunaan obat tradisional dengan kualitas hidup responden dengan p value masing-masing
p=0,002 (p<0,05). Kesimpulannya bahwa waktu dan lama penggunaan obat tradisional
berhubungan signifikan dengan kualitas hidup pasien. Studi ini menegaskan pentingnya pendekatan
berbasis bukti dan komunitas dalam integrasi pengobatan tradisional ke dalam sistem layanan
kesehatan.
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PENDAHULUAN 36,2% penderita hipertensi memperoleh

Penyakit kronis menjadi salah satu
tantangan utama dalam sistem kesehatan di
Indonesia, seiring dengan meningkatnya
angka harapan hidup dan perubahan pola
hidup masyarakat. Berdasarkan studi
Husnayain et al. (2020), sekitar 39,7%
pasien yang mengakses layanan kesehatan
primer mengalami kondisi kronis, dan
sebanyak 43,1% di antaranya menderita dua
atau lebih penyakit kronis
(multimorbiditas). Hipertensi merupakan
salah satu penyakit kronis yang paling
umum, sering kali muncul bersamaan
dengan diabetes melitus. Namun, data
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa hanya

terapi berbasis resep, dan hanya 21,7% di
antaranya patuh mengonsumsi obat secara
teratur (Alkaff et al., 2020). Hal ini
menunjukkan adanya hambatan dalam
kepatuhan pengobatan dan akses terhadap
layanan medis konvensional.

Di sisi lain, penggunaan obat
tradisional masih menjadi pilihan utama
bagi sebagian masyarakat, terutama di
daerah pedesaan. Studi yang dilakukan oleh
Rifka & Idris (2023) menunjukkan bahwa
24,4% orang dewasa masih menggunakan
pengobatan tradisional, dan sekitar 32,9%
memilih  pendekatan komplementer. Di
wilayah pedesaan, angka penggunaan obat
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tradisional bahkan mencapai 59,3%, jauh
lebih tinggi dibandingkan penggunaan
layanan medis modern yang hanya sebesar
33,0% (Hardiana et al., 2019). Faktor-faktor
keterjangkauan biaya, kemudahan akses,
kesesuaian budaya, kepercayaan masyarakat
terhadap efektivitas pengobatan tradisional
berperan dalam tingginya angka ini.

Meskipun penggunaan obat
tradisional cukup meluas di masyarakat,
belum banyak penelitian di Indonesia yang
secara kuantitatif mengkaji dampaknya
terhadap kualitas hidup pasien dengan
penyakit kronis. Padahal, pemahaman
tentang pengaruh  penggunaan  obat
tradisional terhadap kualitas hidup menjadi
penting dalam  konteks pengelolaan
penyakit kronis jangka panjang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengeksplorasi
ilmiah hubungan antara penggunaan obat
tradisional dan kualitas hidup pasien kronis
di Desa Berjo, Kecamatan Kemuning,
Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kebijakan
integratif antara pengobatan tradisional dan
modern dalam sistem pelayanan kesehatan
nasional.

secara

METODE

Penelitian  ini  merupakan  studi
kuantitatif dengan desain observasional
analitik dan pendekatan potong lintang
(cross-sectional) yang bertujuan
mengevaluasi pengaruh penggunaan obat
tradisional terhadap kualitas hidup pasien
penyakit kronis. Penelitian dilakukan di

Desa Berjo, Kecamatan Kemuning,
Kabupaten Karanganyar, dengan responden
berusia 18-65 tahun yang menderita
minimal satu penyakit kronis, serta telah
menggunakan obat tradisional selama >3
bulan.

Objek penelitian mencakup
karakteristik demografis responden, kondisi
klinis, pola penggunaan obat tradisional,
dan kualitas hidup pasien. Instrumen utama
yang digunakan adalah kuesioner SF-36
versi Indonesia, yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya  dalam  populasi
Indonesia (Arovah N & Heesch K, 2020).
Kuesioner ini terdiri dari 36 item yang
mengevaluasi delapan dimensi kualitas
hidup, vyaitu: fungsi fisik, pembatasan
aktivitas  karena  kondisi  fisik dan
emosional, nyeri tubuh, vitalitas, fungsi
sosial, kesehatan mental, dan persepsi
terhadap kesehatan umum. Skoring SF-36
menghasilkan nilai untuk masing-masing
dimensi dalam rentang 0-100, dan skor
total digunakan untuk mengklasifikasikan
kualitas hidup menjadi kategori "baik" atau
"puruk”. Data dikumpulkan  melalui
wawancara  terstruktur ~ menggunakan
kuesioner, setelah responden memberikan
persetujuan tertulis (informed consent) dan
lolos proses skrining berdasarkan kriteria
inklusi.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah waktu dan durasi penggunaan obat
tradisional (OT). Waktu penggunaan
dikategorikan menjadi "sebelum sakit" dan
"bersamaan dengan sakit”, sedangkan
durasi penggunaan diklasifikasikan menjadi
"<4 minggu" dan ">4 minggu". Batas waktu
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4 minggu digunakan sebagai pemisah
berdasarkan pertimbangan literatur
mengenai masa adaptasi tubuh terhadap
terapi komplementer, serta  untuk
membedakan pengguna jangka pendek dan
jangka panjang (Miller et al., 2019).
Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji chi-square untuk
menganalisis hubungan antara variabel
kategorikal. Seluruh analisis dilakukan
dengan tingkat signifikansi 5% (p < 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan
distribusi gender yang relatif seimbang
dengan proporsi laki-laki sebesar 53.6% dan
perempuan 46.4%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan obat
tradisional tidak memiliki  perbedaan
signifikan berdasarkan gender (Rifka &
Idris, 2023).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Demografis
Responden (n=28)

_ Frekuensi  Persentase

Karakteristik n) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 53,6
Perempuan 13 46,4
Kelompok Usia
<20 tahun 3 10,7
20-35 tahun 6 21,4
>50 tahun 9 32,1
Pekerjaan
Petani 9 32,1
Wiraswasta 3 10,7
Ibu Rumah Tangga 3 10,7
Pelajar 3 10,7
Buruh 2 7,1
Lainnya 8 28,6

Dari segi usia, mayoritas responden
berada pada kelompok usia >50 tahun

(35.7%) dan 36-50 tahun (32.1%).
Dominasi kelompok usia dewasa dan lansia
ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
melaporkan bahwa penggunaan obat
tradisional lebih tinggi di kalangan orang
dewasa dan lansia (Suryawati et al., 2023).
Hal ini  dapat dikaitkan  dengan
meningkatnya prevalensi penyakit kronis
seiring bertambahnya usia.

Ditinjau dari  pekerjaan, petani
mendominasi  dengan proporsi  32.1%,
diikuti oleh wiraswasta, ibu rumah tangga,
dan pelajar (masing-masing  10.7%).
Dominasi petani sebagai pekerjaan utama
mencerminkan  karakteristik masyarakat
pedesaan, yang sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa

penduduk pedesaan memiliki
kecenderungan  lebih  tinggi  untuk
menggunakan  pengobatan  tradisional
(Suryawati et al., 2023).
Tabel 2. Distribusi Karakteristik Klinis
Responden (n=28)
. Frekuensi  Persentase
Karakteristik (n) (%)
Lama Sakit
<6 tahun 15 53,6
6-10 tahun 8 28,6
>10 tahun 1 3,6
Tidak tercatat 4 14,3
Diagnosis
Utama
Hipertensi 4 14,3
Asam Urat 4 14,3
Kolesterol 3 10,7
Diabetes 2 7,1
Lainnya 15 53,6
Pola penyakit yang ditemukan dalam
penelitian ini  menunjukkan dominasi

hipertensi dan asam urat (masing-masing
14,3 %), diikuti oleh kolesterol (10,7 %).
Hal ini sejalan dengan hasil studi yang
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dilakukan oleh Wulandari (2019) yang
menunjukkan bahwa prevalensi penyakit
sendi seperti asam urat mencapai 7,3 % dan
sering dikaitkan dengan komorbiditas
seperti hipertensi dan hiperkolesterolemia.
Selain itu, Prahalanitya & Mahawati (2024)
juga melaporkan bahwa pasien dengan gout
kronis di fasilitas kesehatan primer di

Semarang banyak yang mengalami
hipertensi dan gangguan lipid secara
bersamaan.

Mayoritas responden (53,6 %) dalam
penelitian ini menderita penyakit kurang
dari 6 tahun, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien berada dalam fase
awal pengelolaan penyakit kronis. Kondisi
ini relevan dengan studi oleh Hardiana et al.
(2019) yang menunjukkan bahwa individu
dengan penyakit kronis di tahap awal
cenderung  lebih  terbuka  terhadap
penggunaan obat tradisional sebagai bagian
dari strategi pengobatan mandiri (self-
medication), terutama di  komunitas
pedesaan Indonesia.

Pola Penggunaan OT

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
50% responden  menggunakan  obat
tradisional bersamaan dengan  sakit,
sedangkan 50% lainnya menggunakannya
sebelum sakit. Hal ini menunjukkan bahwa
pasien memiliki kesadaran yang seimbang
dalam memanfaatkan obat tradisional, baik
sebagai langkah pencegahan maupun
sebagai respons terhadap kondisi kesehatan
yang sudah ada dan sejalan dengan hasil
penelitian Rifka & Idris (2023), yang
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
menggunakan pengobatan tradisional tidak

hanya saat sakit, tetapi juga untuk menjaga
kesehatan secara preventif.

Tabel 3. Karakteristik Penggunaan
Tradisional (n=28)
Karakteristik Frekuensi Persentase

Obat

(n) (%0)
Waktu Penggunaan OT
Bersamaan sakit 14 50
Sebelum sakit 14 50
Lama Pemakaian OT
<4 minggu 13 46,4
>4 minggu 15 53,6
Sumber
Informasi*
Keluarga 17 60,7
Media massa 9 32,1
Rekomendasi 5 17,9
apotek
Online shop 4 14,3
Keinginan sendiri 2 7,1

*responden dapat memilih jawaban lebih dari 1
Penggunaan obat tradisional

bersamaan dengan sakit dapat memberikan
manfaat langsung dalam meredakan gejala
atau memperbaiki kondisi kesehatan. Studi
oleh Rahayu et al. (2020) menunjukkan
bahwa  sebagian  besar = masyarakat
menggunakan  jamu  sebagai  terapi
komplementer dalam mengelola gejala
penyakit  kronis, dan penggunaannya
seringkali ~ dianggap  efektif  untuk
mengurangi keluhan tanpa efek samping
berarti.

Sebagian besar responden (53,6%)
menggunakan obat tradisional selama lebih
dari 4 minggu, sedangkan 46,4%
menggunakannya kurang dari 4 minggu.
Lama pemakaian yang lebih panjang
memungkinkan efek terapeutik  obat
tradisional  bekerja  secara  optimal.
Penelitian oleh Niza et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa terapi tradisional
cenderung digunakan dalam jangka panjang
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untuk penyakit kronis dan diyakini
memberikan manfaat nyata terhadap kondisi
kesehatan pasien.

Sumber informasi utama penggunaan
obat tradisional berasal dari keluarga
(60,7%), diikuti oleh media massa (32,1%)
dan rekomendasi dari apotek. Peran
keluarga dalam menyampaikan
pengetahuan ini  memperkuat bahwa
lingkungan  keluarga menjadi  faktor
dominan dalam membentuk keyakinan dan
perilaku pengobatan masyarakat, terutama
di wilayah pedesaan (Niza et al., 2023).
Kualitas Hidup

Tabel 4. Gambaran Kualitas Hidup (n=28)

Kateqori Frekuensi  Persentase
0 (n) (%)
Baik 13 46,4
Buruk 15 53,6
Tabel 4 menunjukkan bahwa lebih
dari  separuh  responden  mengalami

keterbatasan dalam beberapa aspek utama
kualitas  hidup, seperti fisik,
kesehatan mental, vitalitas, dan fungsi
sosial. Kondisi ini sejalan dengan hasil studi
yang dilakukan oleh Siburian & Chang
(2021), yang melaporkan bahwa pasien
dengan penyakit kronis, khususnya penyakit
hati, cenderung memiliki nilai dimensi fisik
dan mental di bawah skor 50 pada
kuesioner SF-36, menandakan kualitas
hidup yang buruk secara keseluruhan.

Lebih  lanjut, penggunaan  obat
tradisional oleh mayoritas responden yang

fungsi

mengalami penyakit kronis menunjukkan
bahwa pengobatan ini sering dijadikan
alternatif atau pelengkap dalam manajemen
jangka panjang. Studi yang dilakukan oleh

Pengpid & Peltzer (2018) di beberapa
negara Asia Tenggara, termasuk Kamboja,
Myanmar, dan Vietnam, menunjukkan
bahwa pasien dengan dua atau lebih
penyakit kronis (multimorbiditas) memiliki
skor kualitas hidup yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang hanya
memiliki satu penyakit. Hal ini memperkuat
dugaan bahwa penyakit kronis yang bersifat
progresif dan memerlukan pengobatan
jangka panjang berdampak negatif terhadap
persepsi kualitas hidup pasien.

Selain itu, kualitas hidup yang rendah
juga dapat dikaitkan dengan aspek
psikososial dan keterbatasan fisik yang
dialami oleh pasien. Penelitian oleh
Lukman et al. (2020) menemukan bahwa
pasien dengan penyakit kronis di Indonesia
cenderung  menggunakan  pendekatan
rawatan  diri, termasuk  pengobatan
tradisional, sebagai cara untuk mengatasi
gangguan fisik dan emosional. Strategi ini
juga mencerminkan peran dukungan sosial
dari keluarga dan komunitas dalam
mempertahankan kualitas hidup, terutama
di wilayah pedesaan.

a. Hubungan Waktu Penggunaan OT
dengan Kualitas Hidup

Tabel 5. Hubungan Waktu Penggunaan Obat
Tradisional dengan Kualitas Hidup

Waktu

Kualitas Hidup

Penggunaan Buruk Baik T(Or;[fl vaFI)ue
oT

Sebelum 12 2 14

sakit (85,7%) (14,3%)

Bersamaan 3 11 14 0,002

sakit (21,4%) (78,6%)

Berdasarkan hasil uji chi-square yang
ditampilkan dalam Tabel 5, terdapat
hubungan yang signifikan antara waktu
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penggunaan obat tradisional dengan kualitas
hidup responden (p = 0,002). Sebagian
besar responden yang menggunakan obat
tradisional sebelum sakit memiliki kualitas
hidup buruk (85,7%), sementara responden
yang menggunakan obat tradisional saat
sakit lebih banyak memiliki kualitas hidup
baik (78,6%). Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan obat tradisional secara tidak
tepat indikasi, yaitu sebelum adanya gejala
atau diagnosa sakit, berpotensi tidak
memberikan manfaat yang optimal bagi
kesehatan, bahkan mungkin menimbulkan
efek  negatif karena  ketidaktepatan
penggunaannya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh Rashrash et al. (2017) yang
menyatakan bahwa penggunaan obat
tradisional yang tidak didasarkan pada
keluhan spesifik atau indikasi medis dapat
menurunkan  efektivitas  terapi  dan
meningkatkan risiko keterlambatan
penanganan medis yang sesuai, sehingga
berdampak negatif terhadap kualitas hidup.
Sebaliknya, penggunaan obat tradisional
yang dilakukan saat sakit dan berdasarkan
gejala atau diagnosa cenderung lebih tepat
guna dan berdampak lebih positif terhadap
kesejahteraan individu (Ali et al., 2021).

Selain itu, hasil ini memperkuat
perlunya edukasi masyarakat, khususnya di
wilayah pedesaan, tentang penggunaan obat
tradisional berbasis bukti (evidence-based)
dan bukan sekadar berdasarkan kebiasaan
atau kepercayaan. Edukasi ini penting untuk
memastikan bahwa masyarakat memahami
kapan dan bagaimana menggunakan obat
tradisional secara bijak agar dapat

mendukung kesehatan, bukan sebaliknya.
Literasi kesehatan yang baik, termasuk
pemahaman  tentang indikasi dan
kontraindikasi penggunaan obat tradisional,
telah terbukti meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan (Zhang J et
al., 2025).

b. Hubungan Lama Pemakaian OT
dengan Kualitas Hidup

Tabel 6. Hubungan Lama Pemakaian Obat
Tradisional dengan Kualitas Hidup
Lama Kualitas Hidup
Pemakaian  Buruk Baik T(ont)al vallaue
oT
<4 minggu 12 1 13
(92,3%)  (7,7%)
>4 minggu 3 12 15 0,002
(20%)  (80%)

Berdasarkan hasil analisis chi-square
pada Tabel 6, ditemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara lama
pemakaian obat tradisional dengan kualitas
hidup (p = 0,002). Sebagian besar
responden yang menggunakan  obat
tradisional selama kurang dari 4 minggu
memiliki  kualitas hidup yang buruk
(92,3%), sedangkan  mereka  yang
menggunakan obat tradisional lebih dari 4
minggu cenderung memiliki kualitas hidup
yang baik (80%). Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan obat tradisional dalam
jangka waktu yang lebih lama berkaitan
dengan  peningkatan  kualitas  hidup
penderita. Temuan ini selaras dengan
penelitian oleh Pradipta et al. (2023) yang
melaporkan bahwa penggunaan obat
tradisional secara teratur dan dalam durasi
yang memadai dapat  mendukung
mekanisme penyembuhan tubuh, terutama
karena sifat farmakologis senyawa aktif
alami yang membutuhkan waktu lebih lama
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untuk menunjukkan efek terapeutik secara
optimal. Selain itu, penelitian oleh Tassew
et al. (2024) juga menegaskan bahwa durasi
penggunaan jamu yang konsisten selama
lebih dari satu bulan berhubungan dengan
perbaikan gejala dan peningkatan fungsi
fisik maupun psikologis pasien. Dengan
demikian, data ini mengindikasikan bahwa
penggunaan  obat  tradisional  yang
berkelanjutan memiliki potensi positif
dalam mendukung kualitas hidup, terutama
jika dilakukan secara tepat dan terpantau.

KESIMPULAN

Gambaran kualitas hidup responden
menunjukkan adanya hubungan signifikan
dengan waktu dan lama pemakaian obat
tradisional, serta  pengaruh  sumber
informasi. Penggunaan obat tradisional
bersamaan dengan sakit dan dalam jangka
waktu lebih dari 4 minggu terbukti
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kualitas hidup. Peran keluarga
sebagai sumber informasi utama juga
menonjol, menunjukkan pentingnya
pendekatan berbasis komunitas dalam
mempromosikan penggunaan obat
tradisional secara bijak. Dibutuhkan edukasi
berkelanjutan mengenai penggunaan obat
tradisional yang berbasis bukti ilmiah,
terutama di pedesaan, untuk mendorong
praktik kesehatan yang aman dan efektif.
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